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ABSTRAK

Pengalaman Filosofis Melalui Tumbuhan merupakan pengalaman pribadi
penulis dalam menemukan makna hidup dan nasehat-nasehat dalam bersikap yang
didapatkan dari tumbuhan kemudian memberikan kebermanfaatan kepada hidup
penulis. Selain memiliki nilai filosofis tumbuhan juga memiliki visual yang indah
yang menjadi inspirasi berkarya. Melalui perenungan dan pengamatan yang
mendalam, tugas akhir Pengalaman Filosofis Melalui Tumbuhan sebagai Ide
Penciptaan Seni Patung akan diwujudkan dalam bentuk patung tumbuhan yang
telah di abstraksi. Karya tugas akhir ini tidak secara langsung mengikuti bentuk
tumbuhan namun juga merespon makna filosofis yang didapatkan dari pengalaman
terhadap tumbuhan dan diolah lagi sesuai dengan kreativitas penulis.

Kata Kunci: Pengalaman, Filosofis, Tumbuhan, Seni, Patung
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ABSTRACT

Philosophical Experience Through Plants is the author personal experience
in finding the meaning of life and advice in attitude obtained from plants then
providing benefits to the author life. In addition to having philosophical value,
plants also have beautiful visuals that inspire work. Through deep contemplation
and observation, the final project of Philosophical Experience Through Plants as
an Idea for the Creation of Sculpture will be presented in the form of abstracted
plant sculptures. This final project work does not directly follow the form of plants
but also responds to the philosophical meaning obtained from experience with
plants and processed again according to the author creativity.

Keywords: Experience, Philosophical, Plant, Art, Sculpture.



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alam begitu banyak menginspirasi manusia dalam berbagai hal seperti di
bidang teknologi, bidang kesehatan, dan bidang kesenian. Pada bidang kesenian
khususnya seni rupa alam sering kali dijadikan sebagai objek utama karya seni,
keindahan alam membuat seniman tidak bisa untuk tidak mengabadikannya
menjadi sebuah karya seni. Di zaman sekarang seniman begitu banyak berlomba-
lomba untuk menciptakan hal baru atau unik namun nyatanya semua yang dianggap
baru tersebut masih tetap memiliki unsur dari alam semesta ini. Seperti Plato,
Aristoteles pun mengartikan kerja seni sebagai penggambaran atau tiruan
(mimesis), namun dalam pengertiannya istilah ini memiliki arti positif. (Hauskeller,
2015:15).

Di kehidupan sehari-hari manusia seringkali menghadapi konflik baik itu
secara langsung maupun batin. Dalam mengatasi konflik yang terjadi, manusia
selalu belajar dari orang-orang yang lebih tua untuk mendapatkan nasehat agar tetap
bisa tenang dalam menghadapi masalah. Nasehat-nasehat yang bersifat filosofis
sering kali muncul sebagai perumpamaan pada situasi yang sedang dialami penulis,
kemudian menjadi sebuah bahan renungan untuk kedepannya.

Dari banyaknya hal pada alam yang menginspirasi dalam membuat karya,
penulis memilih mengangkat pesan-pesan filosofis yang didapatkan melalui
tumbuhan yang sangat berkesan pada diri dan menjadi pembelajaran hidup bagi
seniman. Bisa dikatakan semua bagian dari tumbuhan mempunyai pesan-pesan
yang tersirat untuk kehidupan, jika kita melakukan pengamatan lebih mendalam
kita akan menemukan informasi yang berarti untuk diri dan orang lain, dan
dikomunikasikan melalui karya seni secara artistik dan mampu memberikan
manfaat kepada manusia yang lain. Seni bukanlah masalah komunikasi biasa seperti
penyampaian informasi. Komunikasi seni adalah komunikasi nilai-nilai berkualitas,
baik kualitas perasaan maupun kualitas medium seni itu sendiri. Singkat kata,
komunikasi seni adalah komunikasi pengalaman yang melibatkan kegiatan

penginderaan, nalar, emosi, dan intuisi. (Sumardjo:2000, 31).



Melalui pengalaman masa kecil yang selalu diajarkan untuk merawat
tumbuhan oleh ayahnya, penulis memiliki pengalaman pribadi dengan alam yaitu
ketika masa anak-anak diajarkan untuk mencintai tanaman dengan cara menyiram
tanaman rumah dengan rutin, memberikan pupuk, hingga memberikan nama pada
setiap tanaman. Dan juga ketika tangan penulis teriris pisau, dengan memberikan
daun kopasanda atau disebut juga daun kirinyuh yang telah diramu bisa
mempercepat proses penyembuhan luka. Makna filosofis yang dapat dipetik dari
daun kopasanda bagi penulis adalah kita hidup di bumi ini harus bermanfaat bagi
lingkungan sekitar meskipun itu mengorbankan bagian dari diri kita tanpa berharap
apapun dari pengorbanan itu layaknya tumbuhan kosapanda yang mengorbankan
daunnya untuk dijadikan sebagai obat untuk menyembuhkan luka manusia tanpa
mengharapkan balasan apapun dari manusia. Pengalaman masa kecil itu membuat
penulis punya ketertarikan lebih terhadap tumbuhan sampai pada beranjak dewasa
penulis sering diberi nasehat dari orang-orang terdekat yang berasal dari filosofi
tumbuhan. Salah satu contoh yang sering kita dengar adalah ilmu padi, jadilah
seperti padi makin berisi makin merunduk. Semakin banyak ilmu semakin rendah
hati dan tau diri.

Sebagai manusia yang hidup dekat dengan lingkungan pesisir, penulis
sering melihat mangrove atau hutan bakau yang banyak ditanam di bibir pantai.
Hutan bakau berfungsi sebagai lingkungan hidup biota laut, mengurangi abrasi,
hingga mencegah terjadinya tsunami. Semuanya itu bisa terjadi dikarenakan hutan
bakau ditanam dalam jumlah yang banyak sehingga akar-akar dari hutan bakau
mampu memecah gelombang laut. Makna filosofis yang penulis dapatkan dari
hutan bakau yaitu tentang kebersamaan dan kerja sama. Jika kita menghadapi satu
masalah, masalah tersebut akan lebih mudah dan cepat teratasi jika kita bersama-
sama untuk mencari solusi baik itu dengan cara memberikan ide, tenaga, atau
bantuan lainnya.

Pengalaman lain yang penulis miliki ialah, ketika meilhat akar yang
mampu mengangkat atau menghancurkan semen beton, ini mengandung makna jika
kita sudah memiliki tekad yang kuat rintangan apapun pasti akan terselesaikan
selama kita tidak menyerah pada keadaan. Pada saat memasuki hutan, penulis

melihat begitu banyak tumbuhan yang hidup bersama tanpa harus mematikan



tumbuhan lainnya, ini bermakna bahwa kita hidup di dunia tidak perlu untuk saling
membunuh, membenci, atau perang untuk bisa hidup dengan layak di dunia tapi
marilah kita hidup bersama dan saling berbagi karena pada dasarnya manusia saling
membutuhkan. Pengalaman berikutnya adalah ketika penulis menyirami tanaman
terlalu sering karena berharap agar cepat tumbuh besar ternyata yang terjadi adalah
sebaliknya yaitu tanaman menjadi layu bahkan akan mati jika mendapatkan air yang
berlebihan, dari sini kita bisa belajar bahwa hal yang kita rasa baik bagi kita akan
merubah menjadi hal buruk jika berlebihan, seperti bekerja yang berlebihan untuk
mendapatkan kekayaan yang berlimpah namun mengorbankan kesehatan badan dan
jika sudah memiliki banyak harta kita tentunya tidak akan tenang karena bisa
menjadi incaran orang jahat, maka dari itu kita harus tahu takaran kebutuhan batin
dan rohani kita jangan hanya mengikuti nafsu semata.

Dalam hal pengembangan diri penulis seringkali berpindah-pindah tempat
untuk mencari ilmu baru agar bisa menjadi lebih baik lagi, seperti tanaman yang
ditanam pada pot kecil pertumbuhannya akan melambat karena kurangnya nutrisi
dsb, maka dari itu tanaman yang memiliki potensi untuk lebih besar akan
dipindahkan ke pot yang lebih besar sama halnya dengan manusia jika ingin
berkembang maka carilah ilmu sebanyak-banyaknya dimanapun jangan hanya
berdiam di satu tempat. Bagi penulis jika kita telah memiliki ilmu haruslah kita
membagi ilmu tersebut kepada orang lain agar bermanfaat kepada orang banyak
sama halnya dengan pohon pisang, pohon pisang akan tetap bertahan hidup sebelum
berbuah kemudian akan mati dengan sendirinya dan hasil buah itu bisa dinikmati
oleh makhluk disekitarnya. Manusia harus seperti pohon pisang setidaknya sebelum
mati kita harus memberikan manfaat di sekitar kita.

Pada saat menghadapi sebuah masalah penulis selalu tetap tenang agar
dapat memahami sumber masalahnya, tidak tergesa-gesa mengambil keputusan
supaya mencegah terjadinya masalah baru, ini seperti ketika kita hendak memetik
bunga mawar tanpa memperhatikan bagian sisi lain dari tanaman mawar karena
sudah terlena oleh keindahan bunganya hingga membuat tangan kita terluka akibat
terkena duri dari mawar tersebut karena kita tidak memperhatikan dengan cermat.
Untuk mencegah masalah yang akan timbul di masa depan penulis selalu berusaha

melakukan yang terbaik di masa sekarang karena apa yang kita tanam itu yang kita



tuai, berkaca pada keadaan bumi sekarang dimana bumi semakin panas akibat
pemanasan global karena banyaknya tingkah laku manusia yang tidak peduli pada
alam salah satunya pembakaran hutan oleh orang-orang yang tidak bertanggung
jawab, ini merupakan contoh nyata bahwa ketika kita menyakiti makhluk lain pasti
semua akan kembali pada diri kita bahkan bisa merugikan orang di sekitar kita juga.

Keindahan visual dan makna filosofis yang dimiliki tumbuhan yang juga
erat kaitannya dengan pengalaman hidup penulis, mendorong penulis untuk

menjadikannya sebagai ide penciptaan seni patung.

B. RUMUSAN PENCIPTAAN
Bertolak dari latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan rumusan penciptaan:
1. Bagaimana pengalaman filosofis melalui tumbuhan diwujudkan dalam karya
patung?
2. Melalui media dan teknik apa yang digunakan untuk mewujudkan ke dalam seni

patung?

C. TUJUAN DAN MANFAAT
1. Tujuan
a. Mengetahui seberapa penting pengalaman filosofis melalui tumbuhan untuk
manusia.
b. Mencari nilai dan kemungkinan estetik dari pengalaman filosofis melalui
tumbuhan.
c. Menciptakan karya seni patung yang mengangkat nilai dan pembelajaran dari
pengalaman filosofis melalui tumbuhan.
2. Manfaat
a. Dapat memahami kebermanfaatan pengalaman filosofis untuk diri sendiri.
b. Dapat mengetahui manfaat filosofis tumbuhan terhadap kehidupan manusia
khususnya.
c. Dapat menemukan bentuk artistik alami pada tumbuhan khususnya pada

konsep filosofis tumbuhan.



D. MAKNA JUDUL

Agar judul dapat dipahami secara baik dan benar berikut penjabaran setiap kata

dari ”Pengalaman Filosofis Melalui Tumbuhan Sebagai Ide Penciptaan Seni

Patung”.

Pengalaman
Yang pernah dialami (dirasai, dijalani, ditanggung, dan sebagainya).

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pengalaman, diakses 9 Oktober

2023). Dalam karya patung, penulis membentuk visual patung
berdasarkan pengalaman yang pernah penulis rasa dan jumpai.
Filosofis

Berdasarkan filsafat.  (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/filosofis,

diakses 9 Oktober 2023). Penulis melakukan pengamatan mendalam
pada tumbuhan yang pernah dijumpai dan mendapatkan makna tentang
kehidupan kemudian menjadikannya sebuah karya patung.

Melalui

Menempuh (jalan, ujian, percobaan, dan sebagainya); melintasi,

melewati.  (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/melalui, diakses 9

Oktober 2023). Dengan merawat, melihat, dan merasakan manfaat
tumbuhan penulis bisa mendapatkan makna filosofis yang kemudian
dijadikan sebagai karya seni.

Tumbuhan

Sesuatu yang tumbuh, tumbuh-tumbuhan. Biasanya tumbuh sendiri atau
ditanam orang: ubi termasuk ~ menjalar. Makhluk hidup yang berinti
sel mengandung klorofil.
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tumbuhan, diakses 9 Oktober
2023).

Sebagai

Kata depan yang menyatakan hal yang serupa; sama; semacam (itu).
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sebagai, diakses 9 Oktober 2023).
Ide
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Pokok isi yang dibicarakan perupa melalui karya-karyanya. Ide atau
pokok isi merupakan sesuatu yang hendak ditengahkan. (Susanto,
2011:187).

e Penciptaan
Proses, cara, perbuatan menciptakan.
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penciptaan, diakses 9 Oktober
2023)

e Seni
Segala sesuatu yang dilakukan oleh orang bukan atas dorongan
kebutuhan pokoknya, melainkan adalah apa saja yang dilakukan
semata-mata karena kehendak akan kemewahan, kenikmatan ataupun
karena dorongan kebutuhan spritual. (Susanto, 2011:354).

e Patung
Seni yang menggambarkan objek hasil pengamatan atau hasil imajinasi
dalam wujud material padat dan bersifat tiga dimensi. (Wibowo,

2020:113)

Dengan demikian makna dari Pengalaman Filosofis Melalui Tumbuhan
Sebagai Ide Penciptaan Seni Patung adalah menciptakan karya seni
patung 3 dimensi berdasar atas pengalaman filosfis melalui tumbuhan yang
pernah dialami. Tugas Akhir ini juga merupakan alat yang dapat digunakan

dalam keilmuan kehidupan bersosialisai dan memahami diri penulis.
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